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PERANAN KEPALA SEKOLAH DALAM PEMBINAAN KETERAMPILAN
GURU MENYUSUN PROGRAM PENGAJARAN DI KELAS PADA

SMA NEGERT 3 KOTAMADYA PALANGKARAYA

ABSTRAKSI
Peranan kepala sekolah adalah upaya membantn
meningkatkan keterampilan guru menyusun program
pengajaran di kelas dalam rangka mensuvkseskan tuju-
an pendidikan. Menyadari pentingnya hal tersebut
maka geranan kepala sekolah perlu ditingkatkan.
eranan kepala sekolah mempunyai keterkaitan

dengan keterampilan guru, akan terlihat aktivitas
guru dengan keterampilan yang diperoleh guru.

Untuk mengetahui bagaimana peranan kepala
sekolah dalam pembinaan keterampilan guru dan
hubungan antara keaktifan guru mengikuti pembinaan
dengan keterampilan guru menyusun program pengajar-
an di kelas.

Penelitian ini bertolak dari asumsi bahwa
peranan kepala sekolah sangat menentukan dalam
usaha meningkatkan keterampilan guru menyusun prog-
ram pengajaran di kelas dengan rumusan hipotesa
Ada hubungan positif antara keaktifan guru meng-
ikuti, pembinaan dengan keterampilan guru menyusun
program pengajaran di kelas pada SMA Negeri 3 Kota
madya Palangkaraya. |

Dalam penelitian ini digunakan tehnik populasi
karena jumlahnya terbatas yaitu 60 orang guru. Dan
tehnik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara
angket dan dokumentasi. Selanjutnya cara pengolahan
data yaitu diawali dengan mengedit data kemudian
memberi kode sesufai denga klasifikasi data  untuk
dimuat dalam tabel frekuensi. Sedangkan tehnik
analisa data untuk pengujian hipotesa dengan rumus
koefesien korelasi Product Moment ( r xy ).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peran-
an kepala sekolah dalam memberikan pembinaan ke-
terampilan guru menyusun program pengajaran di 1i-
hat dari jumlah pertemuan, jumlah waktu yang diguna
kan serta pelaksanaan evaluasi berada pada kategori
cukup berpersn. ‘

Kemudian mengenai hubungan antara keaktifan
guru mengikuti pembinaan dengan keterampilan guru
menyusun program pengsjaran di kelas dalam peneliti
an ini ada hubungan positif dalam tingkat korelasi
sedang atau cukupan dengan taraf signifikansi 5 %
dimana t hit lebih besar dari t tabel yaitu 4,76 >
2, 005,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar
manusia untuk mengembangkan potensi atau fitrahnya
gsemaksimal mungkin dan dilaksanakan secara
gsistematis dan berencana, sehingga pada akhirnya
mampu membentuk manusia yang berkualitas,
sgbagaimana yang dikehendaki oleh tujuan Pendidik-
an Nasional. |

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasgila
dan bertujuan untuk membentuk manusia yang berkua -
litas, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
luhur, berkepribadian, cerdas dan terampil sérta
bertanggung jawab. Hal ini senada dengan apa yang

dijelaskan oleh GBHN

il

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkat-

kan kualitas manusia Indonesia yaitu manusia

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berbudi luhur, kreatif,terampil, di-

gsiplin, beretos kerja, profe31ona1 bertanggung

jawab dan produktif serta sehat jasmani dan

I'Ohani “ee ( GBHN 1993 al 1998 : 92 )'

Dari rumusan di atas jelaslah bahwa dasar pen-
didikan adalah Pancasila, yang salah satu tujuannya
adalah mencerdaskan bangsa dan memajukan kesejahte-
raan umum. Hakekat yang terkandung dalam sistem dan
proses pembangunan manusia seutuhnya yaitu yang

berkualitas, baik jasmani maupun rohani.



Seiring dengan uraian di atas, maka untuk merea-
lisasikan pendidikan dapat dilaksanakan melalui
proses belajar mengajar, baik di sekolah maupun di
luar sekolah.

Dalam proses belajar mengajar, maka guru merupa-
kan faktor yang sangat berperan dalam merealisasikan
tujuan pendidikan. Oleh karena pitu perlu dilakukan
upaya - upaya peningkatan kualitas guru, sesuai de-
ngan perkembangan zaman dan moderenisasi. Hal ini
sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam GBHN bagian
pendidikan poin o bahwa :

Pendidikan pengadaan, dan pembinaan guru serta

tenaga kependidikan lainnya pada semua Jjalur,

Jenis dan jenjang pendidikan dikembangkan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh ta-

nah air. Kualitas pendidikannya ditingkatkan dan
diselenggarakan secara terpadu dalam jumlah yang
memadai ... ( GBHN 1993 - 1998 : 92 ),

Dengan demikian guru yang berkualitas sangat di-
perlukan dalam proses kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai hasil pendidikan yang maksimal.

' Salah satu yang dilakukan oleh guru dalam kegia-
tan belajar mengajar adaléh mempersiapkan program
pengajaran, hal imi dimaksudkan agar proses kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan lancar dan préstasi
belajar siswa meningkat. Oleh karena itu sangatf di-
perlukan suatu perhatian yang khusus yaitu usaha
pembinaan pendidikan yang tidak térlepas dari aparat

pembinanya utama sekali kepala sekolah dan puru-guru

sebagai pelaksana pendidikan.
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Kegiatan proses belajar mengajar merupakan inti
dari pendidikan dan efektivitas keberhasilan bels -
Jar sangat menentukan kualitas siswa. Namun keberha-
gilan dalam lembaga pendidikan tersebut juga dipe -
ngaruhi oleh keterampilan guru dalam menyusun
membuat program pengajaran sebelum melaksanakan ke -
glatan belajar mengajar,

Pada umumnya semua guru telah memiliki berbagai
keterampilan, baik keterampilan mengajar maupun
keterampilan menyusun program pengajaran, Keterampi-
lan - keterampilan yang sudah dimiliki tersebut ha-
rus selalu dibina dan dikembangkan serta ditingkat -
kan. |
Dan dalam hal ini peranan kepala sekolah séngat
diharapkan untuk dapat membina dan mengembangkan ke-
terampilan guru, khusunya keterampilan guru menyusun
program pengajaran yang baik dan sesuai dengan mata
pelajarannya masing - masing.

Karena itu pemﬁinaan dan pengawasan termasuk
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam
pencapaian tujuan pendidikan. L

Begitu pula halnya di SMA Negeri 3 Palangkarays
SMA Negeri 3 Palangkaraya adalah salah satu lembaga
pendidikan tingkat menengah yang bersifat umum. Me -
nurut penjajagan sementara penulisISMA Negeri 3 se -

lalu berupaya meningkatkan kualitas proses belajar
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mengajar, baik penyediaan sarana dan. prasarana,
tehnik dan metode, pembinaan dan pengawasan kepala
sekolah serta komponen lainnya.

Sebagai seorang pemimpin mempunyai tugas d§p
tanggung jawab yang cukup berat, begitu pula halnya
sebagai kepala sekolah. Seorang pemimpin atau kepa-
la sekolah harus mampu meaberikan teladan yang baik
kepada bawahannya atau guru - guru dan stafnya ser-
ta sekaligus bertanggung jawab atas EEpemimpinannya.
Aal ini senada dengen ajaren Islam, seperti apa

yang pernsh disabdaken oleh Rasulullah SAW.
oUW JEWI gty oy \o\ T UG, £,
D2ty LV (25 20n QG 1) S 2 o
Ll s P dytumanald By oy im0
I Wy g\ F U oy g s b

L/ £ d5tmnsg) e ) gFuus g 0
| ~ahogato)

Dari Ibnu Umar r.a. berkata : Mendengar g .
sulullah SAW bersabda" Kamu sekalian -ada%ah
pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawab-
an- tentang kepemimpinannya, penguasa adalah
pemimpin dan dimintai pertanggung jawaban ten-
tang kepemimpinannya. - Seorang suami adalah
pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawab-
an tentang kepemimpinannya. Seorang istri ada
lah pemimpin terhadap rumah suaminya dan akan
dimintai pertanggung jawaban dari kepemimpin -
annya, seorang pelayan adaleh pemimpin terha-

Artinya :



B.

dap harta tuan atau majikannya, Kamm semua
adalah pemimpin den akan diminta pert

Jawaban dari kepemimpinannys,( Hadlts riwayat
gggharézgu?lim o« ( Drs, Muslich Shabir 1985:

Hadist di atas mengisyaratkan bagli setiap pe-
mimpin ager melaksanaken tugas dan kewajibannya se-
bagei pemimpin y=ng baik, tidak terkecuali pemimpin
atau kepala sekolah termasuk kepald sekolah SMAN 3
Palangkaraya, dalam membina  keterampilan guru
menyusun program pengajaran di kelas. Beranjak dari
uraian di atas, maka judul penelitisn ini penulis
rumusitan sebagai berikut : Peranan Kepala  Sekolsh
dalam Pembinaan Keterampilan Guru Menyusun ‘'Program
Pengajaran di kelas Pada SMAN 3 Kotamadya Palangka-

raya .

PERUMUSAN MASALsH

Bertitik tolak dari latar belakang di atas
maka permasalahan penelitian ini penulis  rumuskan
sebagai berikut :

1. Bageimana peranan kepala sekolah dalam pembinaan
keterampilan guru menyusun program pengajaran
di kelas pada SMA Negert 3 Fulgngkaraya.

2. Bagaimana hubungsn antara keaktifan guru mengi-
kxuti pembinesan dengan keterampilan guru menyusun
program pengajaran di kelas pada SMA Negeri 3
Palangkaraysa.



¢. TUJUAN Dill KBGUNAAN PENELITIAN

1‘

Adapmm tujuan penelitian ini adalnh
Tnein mengetahui peranan kepaln sekolnh pembinn-
an keterampilan guru menyusun program pengnjaran
di kelsas pada SMA Negeri 3 Palanpkaraya..
Ingin men~etahui hubungan antnrs kenktif?n rnrn
mengikuti pembinoan dengnn keterampilan @ surn
menyusun program pengnjaran di kelas pndﬁ SHA

Negeri 3 Palangkarays.

Sedanskan kegunann penelitian adalah :
Sebagni bahan masukan bagi lembaga _-pendidikkﬂn
untuk menentukan 1nngkah-1nngkeh kebijaksanaan
gelanjutnys dnlam upnya pembinaan keternmpilnn
guru menyusun program pengnjarﬂn di kelas.
Sebagsi bahan acuan bogi peneliti berikutnyn
yang berminat meneliti lebih dalam masalah  yons

serupa.

Sebagni perwujudan dari Tri Darma Pergurunn
Tinggi guna memperkaysn perbendaharaan pendi -
dikkan . !

H2sil penelitian ini diharspkan dapat berguna
bagsi usaha pengembangan ilmu pengetahuan, teru-
tams dnlam ilmu pendidikkan dan bermanfant  puln

bagi peneliti selanjutnyn.



D,

E.

PERUMUSAN HIPOTESA

g Bertitik tolak dari permasalahan di atas maka
hipotesanya sebagai berikut : i
" Ada hubungan antara keaktifan guru mengikuti
pembinaan dengan keterampilan guru menyusun program

pengajaran di kelas pada SMA Negeri 3 Palangkaraya'".

KONSEP DAN PENGUKURAN

1. Peranan kepala sekoleh adalah.suatu bagian tugas
- yang dilakukan kepala sekolah  dalam rangka
membina keterampilan guru. Untuk mengetahui
peranan kepala sekolah dapat dilihat dari - tiga
sepi sebagai berikut
a. Jumlah pembinaan yang dilaksanakan oleh kepala
sekolah dengan ketentuan sebagai berikut
1). 5 - 6 kali dilaksanakan,dikategorikan ber-
peran.
2). 3 - 4 kali dilaksanakan, dikategorikan
cukup berperan.
3). 1 - 2 kali dilaksanakan, dikategorikan

kurang berperan.

b. Jumlah waktu yang digunakan untuk memberikan
pembinaan dengan ketentuan sebagai berikut
1). Lebih dari 1 jam,dikategorikan berperan.

?2). Hanya 1 jam, dikategorikan cukup berperan.



3). Kurang dari 1 jam, dikategorikan kurans ber-

peran.

Evaluasi yaitu untuk mengetahui sejauhmana kebher-

hasilan program pembinaan yang dilaksanakan

dengan ketentuan sebagai berikut :

1). 5 = 6 kali dilaksanakan, dikategorikan ber-
peran.

2)e 3 - 4 kali  dilaksanakan, dikategorikan
cukup berperan.

3)e 1T = 2 kali dilaksanakan, dikategorikan

kurang berperan.

2. Keaktifan guru dilihat dari jumlah kehadiran guru

mengikuti pembinaan dalam satu semester,yang dilihat

dari 4 segi sebagai berikut :

a.

Keaktifan guru mengikuti pembinaan keteramﬁilan

menyusun program pengajaran dikelas dengan ke~

tentuan sebagai berikut : .

1). 1 kali tidak mengikuti, dikatakan aktif  di-
beri skor 3.

2). 2 kali tidak mengikuti, dikatakan reukup
aktif diberi skor 2.

3). 3 kali tidak mengikuti, dikatakan  kurang
aktif diberi skor 1.

Keaktifan guru mengikuti pembinaan merumuskan

metode pelajaran dalam program pengajaran dengnn

ketentuan sebagai berikut :



1). 1 kali tidak mengikuti, dikatakan aktif
diberi skor 3.

2). 2 kali tidak mengikuti, dikatakan cukup aktif.
diberi skor 2.

3). 3 kali tidak mengikuti, dikatakan  kurang
aktif diberi skor 1.

c. Keaktifan guru mengikuti pembinaan keterampilan
menggunakan media deﬂgan ketentuan sebagai beri-
kut : |
1). 1 kali tidak mengikuti,dikatakan aktif diberi

: skor 3.
2). 2 kali tidak mengikuti, dikatakan cukup aktif
diberi skor 2. |
3). 3 kali tidak mengikuti, dikatakan kurang
aktif diberi skor 1. |
d. Keaktifan guru mengikuti pembinaan keterampilan
- mengadakan evaluasi dengan ketentuan sebagai
berikut |
1). 1 kali tidak mengikuti, dikatakan aktif  di-
beri skor 3.
2). 2 kali tidak mengikuti, dikatakan cukup aktif
diberi skor 2.
3). 3 .kali tidak mengikuti, dikatakan kurang
aktif diberi skor 1.
3. Keterampilan guru menyusun program pengajaran adalah

kemampuan guru membuat persiapan mengajar dengan baik
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dan sesuai dengan kurikulum, yang dilihat | dari

4 sepgi yaitu :

a.

Keterampilan guru menyusun program peng-

ajaran di kelas, dengan ketentuan sebagai

berikut 2

1). Selalu membuat satuam pelajaran éetiap
kali pertemuan,dikatakan terampil diberi
skor 3. |

2). Kadang-kadang membuap gatuan pelsajaran
dikatakan cukup terampil diberi skor 2.

3). Tidak membuat satuan pelajatan,dikatakan
kurang terampil diberi skor 1.

Keterampilan guru merumuskan metode pelajar-

an dalam program pengajaran denggn ketentuan

sebagai berikut : |

1). 3 metode yang dirumuskan, dikatakan
térampil diberi skor 3.

2). 2 metode yang dirumuskan, dikatakan cu-
kup terampil diberi skor 2. i

3). 1 metode yang dirumuskan, dikatakan
kurang terampil diberi skor 1.

Keterampilan guru menggunakan media pelajar-

an dilihat dari mampu tidaknya guru me-—

manfastkan media sesuai dengan fungsinya

dengsan ketentuan sebagai berikut :
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1). Selalu mampu menggunakan  medin pelajaran

sesuail dengan fungsinya diberi skor 3.

2). Kadang-kadang mampu mengpgunakan media
pelajaran sesuai dengan fungsinya diberi
skor 2.

3). Tidak mampu menggunakan media pelajaran

gsesuai dengan fungsinya diberi skor Tz o

Keterampilan guru mengadakan evaluasi dilihat

dari ada tidaknya guru mengevaluasi pelajaran
setelah selesai pokok bahasan disajikan :dennan

ketentuan sebagai berikut :

1). Selalu mengadakan evaluasi setiap selesai
satu pokok bahasan disajikan diberi skor 3.

?). Kadang-kadang mengadakan evaluasi setiap
selesai satu pokok bahasan disajikan diberi
skor 2,

3). Tidak mengadakan evaluasi setiap gelesgai

satu pokok bahasan disajikan diberi skor 1.
|



BAB II

TINJAUAN XEPUSTAKAAIN

A. PERANAN REPALA SEKOLAH DAIl TANGGUNG JAWABNYA

1. Peng=artian Peranan

Menurut Merton ( 1956 ), mengatakan
behwa peranan bererti " sebazal perilakm
sesecrang, sehubungan posisi sosialnya " ,
Sedangkan memurut David dan Harari ( 1974)
gerta Berlo ( 1960 ) meng=takan bahwa"
Pargnan merupaksn herntuk hubungan  antara
gseseorang dengan orang lain pada kedudukan
tertentu ",

Dari beberapa batasan tersebut diatas
dapatlah difshami bahwa peranan kepala
gekolah adalah mencakup atau meliputi
geperangkat ( roleset ) yang dimainkan
mesing - masing meneakup diantarsnya 1
a. Posisi atau status seseorang dalam

struktur sosizsl tertentu ( kedudukan )
kepala sekolah dalam bemtuk pembinasn

keterampilan guru menyusun programn
penzajaran di kelas.
b. Berbegai herapan ysng muncul dalam

masyarakat terhadap peranan yang dimain
kan seseoransg.

12



2.

13

Sedangkan ! yang dimaksud dengan peranan
kepala sekolsh adalah suatu bagian tugas yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka

pembinaan keterampilan guru menyusun 'prngrun
pengajaran di kelas,

Pembinaan

L}

Menurut A. Mangunhardjana menjelaskan bah-
wa pembinaan adalah :

Suatu proses belsjar dengen melepaskan
hal - hal yang sudah dimiliki dan
mempelajari hal - hal baru,yang belum
dimilikinya. deng=n tu§3§§ membantu orang
yang menjalaninya, untuk membentuk dan
pengembangan ilmu pengestahuen den kecakap-
an yang sudah ads gserta mendapatkan
pengetahuan dan kecakapan yang baru untuk

mencapal kebahagisan dan tujuan hidup yang
gedang dijalaninya seeara =faktif.

( 4. Mangunhardjena, 1988 : 5 ),

Dari rumusan di atas dapat difahami bahwa
pembinsan adealah bimbingan atau arahan yang
diberikan kepala sekolah berupa pengetahuan
dan keterampilan dengan tujuan untuk meningkat
kan keterampilan zuru dalam menyusun program
pengajeran, Disemping itu pula, agar guru men-
dapatkan pengetahuan dan kecakapan yang baru
untuk mencapal tujuan pendidikan secars
maksimal,
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Kepala sekolah dan tanggung jaswebnya

Sekolah adalah merupakan pusat keglatan

belajar mengajar, mendidik dan melatih
gigwa rzar kegiatan di sekolah tersebut
dapat Dberjalan dengan baik terkoordinir

naka diangkatlah seorang kepala sekolah 36—
bagai pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan,

lenurut Lazaruth mengemukakan bahwa
yang dimaksud densan kepala sekolah adalah "
3egeorang kepala sekolah menduduki jabatannya
kerena diangket oleh atasan ( Kepala Kantor
Depdikbud atau Yayasan )". (Soewardji Lazaruth
1988 : 56 ). Sedangkan yang dimaksud dengan
tangzung jawab menurut Dwr. Sarlito Wirawan
Sarwono adalah " Semangkalen hasil nerhbuatan
yang dinarepkan dari individu delam batas -
batas posisinya ". ( Dr. 3arlito Virawan
Serwono , 1987 & 221 ).

Jadi kepelz sekolah zdalah orang yang
diserahi tugas dan tanggqung’jwe jawab untuk
membine suatu sekolah yang dipimpinnya, dan
mampu melaksanskan kegiatan - kegiatan yang
herkensan dengan sdministrasi pendidikan. Se-
orang kepala sekolah mempunyal peranan
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pimpinan yang sangat berpengaruh di lingkungan
sekolah yang menjadi tanggung jawabnya.

Dari uraian di atas dapat diambil suatu
kegimpulan bahwa tugas kspala sekolah selaku
pemimpin pendidikan ialah membantu parsa Zuru

mengembangkan kesanggupan - kLesanszupan — Secara
melksimal dan menciptakan suasana hidup sekolah
yans sehat, yang mendorong guru - uru, pegawai
tata usaha, murid - murid dan oranz tua murid
untuk mempersatukan kehendak, pikiran dan tindak
an dalam kegiatan - kegiatan rang efektif
bazi tercapainys tujuan - tujuan sekolah., Selain

dari itu tugas dan kewajiban kepala sekolah
disampinz mengatur jalannya sekolah juga  harus
dapat bekerja sama berhubungan erat dengan
masyarkat,

Ia berkewajiben membangkitksn staf guru-
guru dan pegawai sekolal untuk bekerja lebih
baik membanscun dan memelihara kekeluargaan dan
persatuan antar guru - guru, peg?wai dan murid -
nya, mengembangkan kurikulum sekolah, mengetahui
rencaens sekolah dan tahu bagaimana jalannya,
memperhatikan dan mengusahakan kesejahteraan
guru - guru dan pegawainya. Semua ini merupakan
tugas kepala sekolah.
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Menurut Dra. lgalim Purwanto, MP ( 1992 )
dalam bukunya Administrasi dan Supervisi Pen -
didikan menjelaskan bahwa :

Tugas kepala gsekolah selakn pemimpin ialah
membeatu zuru mengembengkan kesangszgfn -
kesangsupan mereka secara maksimal -
siptakan suesane hidup sekolah yang  sehat
mendoronz zsuru - guru, pezewal - pegawai
tata usaha, murid - murid den orang tua
marid untuk mempersatukan kehendak, plkiran
den tindakan dalam kegiatan - keglatan kerja
sama yang efektif begi tercepainya tujuan-

tujuan sekolah ( Drs., Ngalim Purwente, P,

1992 : 72 ).

Dengan demikian maka kepala gekolah meng -
emban tugas yang lebih berat dan luas dari
pada tanggung jawab zuru - Juru dalam tugas
kependidikannya. Oleh karens itu seorang kepals
sekolah hendaknya mempunyal peranan pimpinan
yang sangat berpengaruh dilingkungan sekolah yangzg
menjadl tanggung jawabnya. Dan mempunyai konsevsi
yang bail dan realistis, sehingge dalam menjaian-
kan kepemimpinan mempunyal garis yang  tegas
menuju arah yang %telah dicita - citakan,

Dari uraian di atas maks Kepala sekolah
adaleh orang yeng diserahi tugas dan tanggung
jawab untuk membina gekolah dan prasarsna adminis-
trasi, membina staf dan guru - Zurud dalam kemampu-

an profesinya serta membina dirinya sendiri dalam
kepemimpinannya.
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duduki jabatan sebagai kepala sekolah untuk dapat

berbuat, memberi bimbingan, mengarahkan dan me-

mimpin, dan mengkoordinir dengan baik. .
Sebagai kepala sekolah ia mempunyai tanggung

jawab untuk membina guru - guru dan stafnya.

KEPALA SEKOLAH SEBAGAI PEMIMPIN PENDIDIKAN

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
harus peka terhadap perasaan dan kebutuhan orang
lain. Untuk itu ia harus mengembangkan keterampil-
an sebagail pendengar yang baik, ia hendaknya

bersedia untuk mendengar kelukan dan pujian dari

mereka, ia juga hendaknya menjadi seseorang
pengamat yang juga mengetahui orang, seseorang
menampakkan perasaannya melalui perilaku dalam

gituasi informal maupun formal.

Oleh karena itu kepala sekolah me lakukan
observasi secara terus menerus tentang kondisi
dan gikap - sikap kelas, di ruang guru dan pada

pertemuan staf pengajar. Dan ia hendaknya harus

mengakui bahwa ia satu - satunya orang  yang
berusaha untuk memperbaiki pengajaran, walaupun
sebenarnya ia memiliki tanggung jawab utama

atas perbaikan itu.
Dengan demikian kepala sekolah mampu memper-

lihatkan kepercayaan terhadap anggota - anggota



lain dan staf pengajar, ia harus mengakui integ-
ritas profesional mereka dan keinginan dasar
mereka untuk memperbaiki diri dan profesi meng-
ajar, dan kepala sekolah juga memahami bahwa
guru - guru adalah individu - individu seperti
halnya dengan siswa.Hal ini sebagaimana yang

dikemukakan oleh Dr. Suharsimi Arikunto bahwa :

Kepala sekolah merupakan orang yang ter-
penting di suatu sekolah dari penelitian -
penelitian maupun pengamatan - pengamatan

tidak formal diketahui memang kepala seko -
lah merupakan kunci bagi pengembangan suatu
sekolah ? Dr. Suharsimi Arikunto, 1982 : ).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan sekolah adalah kalau sekolah ter-
gebut dapat berfungsi dengan baik, terutama
kalau kepala sekolah berusaha meningkatkan pres-
tasi siswa, sehingga dapat mencapai hasil yang
maksimal.

Menurut Drs. Hendiat Soetopo dkk ( 1982 )
bahwa tugas - tugas kepemimpinan kepala sekolah
secara umum meliputi :

1). Meningkatkan diri dan staf secara profe-

3ional. ,

2). Meningkatkan pengajaran di kelas.

3). Menyusun dan meningkatkan program seko-

lah. '

4). Memberikan bimbingan dan meningkatkan

disiplin.

5). Menumbuhkan profesi dalam bidang kerja

masing - masing.

6). Mengusahakan hubungan dengan masyarakat
vyang intim dan terpadu.
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7). Menyediakan dan mengelola fasilitas yang
memadai .

8). Mengembangkan etika profesional dan
hubungan yang intim.

9). Mengelola pengadaan, pendayagunaan dan
pelaporan keuangan sekolah.

10). Mengatur pelayana khusua ( special ser -
vice ) sekolah. !

Jadi sebagai pemimpin pendidikan, kepala
sekolah bertanggung jawab untuk pertumbuhan
guru - guru secara kotinyu., Hal ini sesuai

dengan pehdapat Drs. S.P Siagian M.P.A. menjelas
kan bahwa " Kepemimpinan merupakan motor atau
daya penggerak dari pada semua sumber dan alat -
alat ( resources ) tersedia suatu organisagi".

( Drs. S.P Siagian, 1980 : 6 ).

Kepala sekolah sebagai pemimpin mempunyai
tanggung jawab yang berat, untuk itu kepala
sekolah harus memiliki persiapan yang memadai dan
belajar bagaimana mendegelir wewenang dan tang -
gung jawab, sehingga ia dapat memusatkan perhati -
annya pada usaha - usaha pembinaan progran peng-
ajaran.

Kemudian menurut Mardjiin dalam bukunya
Kepemimpinan dan organisasi mengatakan bahwa :

Kepemimpinan adalah keseluruhan tindakan

guna mempengaruhi serta menggiatkan orang

dalam usaha untuk mencapai tujuan atau pro-

ses pemberian jalan yang mudah (fasilitas )
dari pada pekerjaan orang lain yang ter-

organisir dalam organisasi formal guna
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan ( Mard
jiin Syam, 1966 : 11 ).

Bertolak dari pengertian kepemimpinan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah seba-
gai pemimpin pendidikan harus mampu mengelola
pelayanan khusus sekolah dan fasilitas pendidikan
sehingga guru dan murid memperoleh - kepuasan
menikmati kondisi kerja, mengelola personalia
pengajar dgn murid membina kurikulum yang memenu-
hi kebutuhan anak dan mengelola catatan - catatan
pendidikan. Kesemuanya itu diharapkan kepala
sekolah dapat memajukan semua program pengajaran
sekolahnya.

Seorang pemimpin diharapkan mempunyai per-
lengakapan tertentu dan berkemampuan mengerganisir
serta membantu guru - guru memupuk kerja sama
mengembangkan program supervisi dan menstimulir
partisipasi aktif dalam usaha mencapai tujuan
pengajaran. Oleh karena itu kepala sekolah ber-
usaha meningkatkan kemampuan guru menyusun
program pengajaran di kelas serta meningkatkan
kemampuan staf untuk bekerja dan berpikir bersama
serta menyadari, bahwa partisipasi guru dan staf
di dalam perencanaan keputusan adalah membantu

mereka untuk bertumbuh.
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Dalam pada itu Dr. M. Surya mengatakan bahwa
" Kepemimpinan adalah suatu proses guna mempenga -
ruhi kegiatan kelompok supaya teratur dalam tugas-
nya dan usaha untuk merumuskan dan mencapai tujuan
( Dr. M, Surya, 1982 : 87 ).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan
sesgeorang yang memiliki seni atau kemampuan untuk
mempengaruhi, mengkoordinasi dan menggerkkkan in-
dividu - individu supaya timbul kerja sama yang
teratur dalam uapay untuk mancapai tujuan bersama
yang telah ditetapkan. Sedangkan kepemimpinan
pendidikan yaitu proses kegiatan mempengaruhi, me-
nggerkkkan dan mengkoordinasikan individu dan
lembaga pendidikan tertentu untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan.

Menurut Dr. M, Surya unsur pokok dalam kepe -
mimpinan mencakup

1). Tujuan kepemimpinan.

2). Individu yang mempengaruhi kelompok / or-

ganisasi atau lembaga ( pimpinan ).

3). Individu-individu yang dipengaruhi,dikoor

dimasi dan digerakkan atau yang dipimpin.

4). P roses interaksi antara pemimpin dan

yang dipimpin dalam rangka mempengaruhi ,
mengkoordinasikan dan menggerakkan.

5). Situasi berlangsungnya kepemimpinan.

Adapun proses kepemimpinan sebagai beri -

kut
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C. KETERAMPILAN GURU MENYUSUN PROGRAM PENGAJ ARAN

1. Keterampilan guru

a. Menurut Conny, dkk menjelaskan bahwa''Ketaram -

pilan adalah kemampuan seseorang yang gsangat
mendasar yang dapat ditumbuh kembangakan dari
potensi yang ada pada dirinya"(Conny,1980:90).
Sedangkan menurut Drs. Moenir mengemukakan

Keterampilan adalah suatu keadaan sese -
orang dalam mengerjakan seseuatu deng an
cepat dan tepat serta hasilnya memenuhi
mutu yang disyaratkan kemampuan, demikian
dapat dimiliki seseorang dengan melalui
pengalaman dan kesungguhan (Drs.A.S. Moe-
nir, 1988 = 12 ).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa keterampilan adalah suatu kemampuan
seseorang dalam mengerjakan seseuatu dengan
baik dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang
dari potensi diri seseorang yang didapatkan
melalui pengalaman - pengalaman dan kesungguh-

ennye dalam berbuat dan bekerja.
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Adapun yang dimaksud dengan keterampilan guru
menyusun program pengajaran adalah kemampuan guru me-
buat perencanaan pengajaran dalam kelas sesuai dengan
kebutuhan siswanya, sehingga dapat mencapai hasil

yang optimal sebagaimana yang diharapkan,

2. Program pengajaran
' Di suatu sekolah proses belajar mengajar merupa -
kan kegiatan belajar yang didalamnya terdapat suatu
- interaksi antara berbagai ) kombonen pengajaran.Hal
ini sebagaimana yang dikemukakan oleh H. Mohammad Ali,
yang menjelaskan bahwa :

Komponen - komponen itu dapat dikelompokkan dalam
tiga kategori utama yaitu :

1. Guru

2. Isi atau materi pelajaran. ;

3, Siswa ( H. Mohammad Ali, 1987 : 4 ).

Sebelum guru menyampaikan materi pelajaran kepada
siswanya, maka guru harus membuat persiapan mengajar.
Persiapan itu adalah program pengajaran, oleh karena
itu guru dituntut untuk memiliki keterampilan dalam
menyusun program pengajaran.

Program pengajaran terdiri dari program sgemester
dan satuan pelajaran :

1. Program semester adalah program pengajaran un-
tuk satu semester, Program semester memuat
tata urutan logis, pokok bahasan/sub pokok
bahasan/ materi yang tercantum dalam garis -
garis besar pengajaran, banyaknya jam pengaja-
ran yang dialokasikan dan pekan /bulan penyaji

an yang berpedoman pada petunjuk kalender yang
berlaku.



2. Program satuan pelajaran adalah program mate-
ri dari satu bahasan, satu konsep atau penger
tian atau satu masalah yang tercermin dalam
satu atau beberapa pokok bahasan ( Juklak PBM

Depdikbud, 1989 : 24 ).

Kemudian Drs. Sudirman menjelaskan pula bahwa
program pengajaran adalah :

Suatu rencana atau rancangan kerangka peng-

ajaran yang akan disampaikan kepada siswa

dalam studi interaksi belajar mengajar di-

kelas. Bentuk program pengajaran ini meliputi

bentuk satuan pelajaran untuk masing - masing
pokok bahasan dan program semester untuk ge-

Jumlah pokok bahasan dalam setiap semester,

yang dikembangkan dari silabus atau GBPP.

(Drs. Sudirman dkk, 1992 : 42 ).

Jadi program pengajaran adalah suatu rancang-
an kegiatan atau persiapan guru sebelum mengajar
bentuk program ini meiiputi satuan pelajaran dan
‘program semester yang dikembangkan dari silabus
atau garis - garis besar program pengajaran. Dan

. program pengajaran berfuhgsi sebagai berikut :

a). Agar guru lebih siap dalam mengajar dengan
persiapan yang matang, ’

b). Fungsi pelaksanaan proses belajar mengajar.
Program pengajaran disusun secara sistimatis
dengan beberapa kemungkinan penyesuaian pelak-
sanaan proses belajar mengajar sesuai dengan
rencana.

- 3. Disiplin guru membuat persiapan mengajar.

Membuat. rencana pengajaran atau persiapan
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mengajar secara tertulid mutlak diperlukan karena
dengan pengajaran yang berencana, kegiatan belajar
mengajar akan lehih terarah, berdaya guna dan ber-

hasil guru, sehinggg prestasi belajar siswa dapat

memuaskan.
Tuhtutan membuat satuan pelajaran secara
tidak langsung mengharuskan masing-masing guru

untuk mempelajari dan menguasai keterampilan mem -
buat program pengajaran, dan program satuan pela -
Jaran lebih dahulu sebelum mata pelajaran disajikan
Tanpa demikian sulit untuk merumuskan tujuan inst-
truksional khusus ( TIK)sebagai penjabaran dari
tujuan instruksional umum (TIU) dan tujuan kuriku-
ler, menentukan metode yang tgpat, media, membagi
waktu dan menyusun alat evaluasi.
FUNGSI DAN TUJUAN SATUAN PELAJARAN DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR

Untuk mencapai hasil yang diharapkan dalam
pengajaran, maka proses belajar mengaiar disiapkan
lebih dahulu. Setiap guru yang akan mengajar harus
ada satuan pelajaran maupun persiapan yang tidak
tertulis ( persiapan mental atau kepribadian),

Seorang guru dituntut untuk memperhatikan
kebutuhan siswa serta perkembangan intelektual dan
emosinya. Semua itu mempunyai fungsi dan tujuan

yang besar artinya dalam proses belajar mengajar.



Adapun fnunrei dan tujuan satuan pelajaran dalam
proses belajar mengajar antara lain :

1. Agar proses belajar mensajar dapat terarah padan
tujuan yang pasti, yang harus dicapai pada sgetiap
proses belajar mengajar.

2. Menghindari berbagai hal yang mungkin dapat men-
Jadikan proses belajar mengajar simpang siur tanpa
adanya urutan pembahasan yans teratur.

3. Dengan adanya satuan pelajaran waktu yang tersedina
dapat disfunakan lebih efektif dan efisien.

4. Agar program pengajaran yang tersusun dapat men-
jadikan guru lebih siap dalam menggjar dengan
perencanaan yang lebih matang. ( Drs. Sudirman dkk
1992 : 44 ).

Untuk terarahnya proses belajar mensajar, maka
safuan pelajaran setidak-tidaknya mengandung 'lima
komponen sebagai pedoman dalam proses belajar mengaja
'sebagaimana ditegaskan dalam buku " Bahan Dasar lati-

han Teningkatan Wawasan Kependidikan Guru Agama Tslam

t

SMTP dan SMTA" bahwa :

a. Adanya tujuan mengajar yang harus dicapai.

b. Adanya bshan pelsjaran yang dibiecarakan untuk
sampai kepada tujuan.,

c. Adanya metode mengajar untuk menghantarkan
materi atau isi agar samapi kepada tujuan,

d. Adanya fasilitas misalnya waktu, tempat, per-
lengkapan untuk melaksanakan tujuan.

e. Adanya prenilaian untuk melihat tercapainya
tujuen tadi. ( Depdikbud, 1985 : 14-15).

27
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Dari kelima kopmponen tersebut di atas, merupa-
kan pedoman yang harus dimiliki guru dalam proses
kegiatan belajar mengnjar. Disamping itu pnla  purn
harus memiliki pengetashuan tentang metode mengajar
yang tepat, media pengajaran yang sesuai dan carn.
menpevaluagi. Hal ini dapat dilihat pada uraian be-

rikut ini
1. Pengertian metode.

Menurut Dr. Fngkoswara, M. Ed, menjelaskan
bahwa metode adalah :" CUara guru mengajar atan
cara atau jnlan yang ditempuh untuk mencapai sua-
tu tujuan yang telah ditentukan? ( Dr. Engkoawarn
M,Ed, 1984 : 45 ).

Dari pengertian dapat disimpulkan bahwn
metode adalah cara yang sebaik - baikny= untuk
‘mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk me-
ncapai hal tersebut, seorang Buru harus mampu
menggunakan bermacam-macam metode yang heranckn
ragam ntau-hervariasi. Dan penggunaannyapun harus
didasari oleh pengertian yang mendalam d;ri
pihak guru, sehingga dapaf memperbesar minat be-
lajar siswa serta dapat memp@rtinggi hasil bela -
Jar siswa. Hal ini tergantung kepada tujuan puru

mengn jar, bahan yang nkan disajikan, siswa yong

1
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belajar dan fasilitas / perlengkapan yeng digunakan.

Guru harus mampu memilih metode yang tepat dan

sesual dengan materi pelajaran yang akan diajarkan.

Hel ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Frof. Dr.

TB. Bachtiar Rivai menjelaskan 5 prinsip didalam

memilih metode mengajar sebagai brikut

8. Asas maju berkelanjutan ( continuous progress )
yang artinya memberi kemungkinan kepadea murid
untuk mempelajari sesuatu ‘‘sésuai dengan kemam -
puannya.

b. Penekanan pada belajar sendiri, artinya anak -
anak diberi kesempatan untuk mempelajari dan
mencari sendiri bshan pelajaran lebih banyak
lagi dari yeng diberikan guru.

c. Bekerja secara team, dimana anak -snak dapat
mengerjakan sesuai pekarjaan yang memungkinkan
anak bekerja sama,

d. Multidisipliner artinya, memungkinkan anak- anak
untuk mempelajari sesuatu meninjau dari berbagai
sudut.

e. Fleksibel dalam arti dapat dilakukan menurut
keperluan dan keadean.

Dengan demikian salah satu persyaratan  untuk
memilih metode mengajar ialah bahwa guru harus ke-

nal dan menguasai metode itu sendiri, agar sasaran
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yang telah ditetapkan dapat menjadi kenyataan.

Adapun metode mengajar yang digunakan guru
antara lain: metode ceramah, tanya jawab, diskusi
latihan, demonstrasi, karya wisata, pembagian tu-
gas, kerja kelompok dan sosio drama.

Media Pendidikan.

Menurut Dr. Oemar Hamalik menjelaskan bahwa
media pendidikan adalah :

Alat, metode dan tehnik yang digunakan dalam

rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan '

interaksi antara guru dan siswa dalam proses
pendidikan dan pengajaran di sekolah ( Dr.,

Oemar Hamalik 1985 : 23 ).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa media pendidiken adsleh alat, metode,teh -
nik yang digunaken guru dalam rangka proses bela-
jar mengajar. dikelas, dan merupekan suatu bagian
yang tak dapat dipisahkan dari proses pendidikan
di sekolah. Oleh karena itu penggunaan media
pendidikan pun menjadi suatu bidang yang harus
dikuasai oleh setiap guru. Adapun mamfaat media
pendidikan adalah sebageil berikut :

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk

berpikir.

b. Memperbesar perhatian siswa.

c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk
perkembangan’ * belajar dan oleh karena
itu membuat pelajaran lebih menetap.

d. Memberikan pengalaman yang nyata yang

dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sen -
diri dikalangan siswa.
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é. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan konti-
nu, hel ini terutama terdapat dalam gambar

hidup.

f. Membantu tumbuhnya pengertian dan dengan
demikian membantu perkembangan kemampuan ber
bahasa.

g. Memberikan pengalaman - pengalaman yang ti -
dak mudah diperoleh dengan - cara lain serta
membantu berkembangnya efisiensi yang lebih
mendalam serta keragaman yang lebih banyak
dalam belajar.( Dr. Oemar Hamalik, 1985:27).

Dari uraian di atas dapat difahami ~bahwa
pengetahuan dan kecakapan guru tentang media pen-
didikan sangat penting mengingat media salah satu
faktor yang tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan

belajer mengjar.
Evaluasi

Untuk memperoleh bukti-bukti yang benar- be-
nar dapat meyakinkan akan taraf pencapaian tujuan
pendidikan perlu digunakan evaluasi.

Menuryt Wand dan Brown yang dikutip oleh
Drs. Wayan Nurkancana dan Drs, P.P.N.Sumartana
bahwa " evaluasi adaleh suatu tindakan atau suatu
proses ' untuk menentukan nilai dari gesuatu (Drs
Wayan Nurkancana dan Drs, P.P.N. Sumartana 1983 :
115

Sedangkan evelunsi pendidikan adalah seba -
bagei tindakan atau suatu proses untuk menentukan
nilai sepala sesuatu yang ada hubungannya dengan

dunia pendidikan" ( 1982 : 1 ).
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Dari pengertian di atasg dapat difahami bahwa
evaluasi adalah suatu cara yang dilakukan oleh ke-
pala sekolah terhadap guru, untuk mengetahui sejauh
mana satuan pelajaran, pencapaian kurikulum dan

disiplin guru dapat: terlaksana dengan baik.



BAB III

BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Dalam penelitiaen ini digell dua macam data
yaitu data tertulis den date tidak tertulis, data
yeng tertulis adalsh date yang diperoleh dari tuli-
san etaun dokumen yang ada kaltannya dengan peneli-
tian.

Data tidak tertulis adaloh datﬁ yang diper-
oleh dari responden atau informen pada szat
penelitian berlangsung balk melalui pengamatan
atau obgervasi , wawancara maupun angket,

Adapun mecam data yan~ diperluken adakeh :

1. Sejerah berdirinya SNMA Negeri 3 Palanckeraya.
2, Sarano dan prasarana SMA Negeri 3 Palangkaraya.
3, Keadaan siswa, guru-guru dan karyawane.

4, Later belakans pendidiken guru.

5. Struktur organisasi sekolah.,

6. Kurikulum atau GBPF.

7. Jadwal pertemuan pembinea.

8., Jumlak waktu yang digunakan dalam pembinaan.

9, Keaktifen guru mensilkuti pemblnaan.

10, Jadwal pelajeran SMA Negeri 3 Palangkaraya.

11. Kalender gekolah.

12, Persiapan guru gebelum mengajar.

33
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B, TEHNIK PENARIKAN CONTOH

C.

Dalam tehnik penarikan contoh yang men]adi
populasi adalah seluruh guru SMA Nepgerl 3 Palangka
raya gebanyak 60 orang guru dan 1 orang Kepala
Sekolah., Dari pbpulasi sebanyak 61 oranz guru _
tersebut diambil secara keseluruhan sebagai sampel
sehingaa penelitian ini disebut penelitian popula-
si.

Selanjutnys lokasi penelitian dipilih SMA
Negeri 3 Palangkaraya,

TEHNIK PENGUMPULAN DATA
Tehnik yang digunaken untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah @

.1‘ Observasi.

Mengadakan~ penzamatan langsung terhadap gejala -
pejala atau peristiwa-peristiwa tentang : sarana
dan prasarane sekolah SMA Negeri 3, keadaan
siswa, guru-guru, karyawan, situasi belajar me-
ngajar dikelas, keadaan ruang belajer, suasana
lingkunpan disekitar sekolah,
2. Vlawvancara,

Densan mengeunakan tehnik ini didepatkan infor -
magl langsung derk: responden yaltu : jumlah

periemuan pembinaan daen banyaknya waktu yang
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digunakan untuk pembinsan, persinpan guru
gebalum mengajar.
3. Anpgket

Dengan tehnik ini nkan didepatkan informasi menge-
nai ¢ keaktifesn guru mengikuti pembinaan
keterampilan membuat propram penrejaran, keaktifan
mengikuti pembinesan keterampilan merumuskan metode
keaktifan guru mengikuti pembineen mengounakan
media dan keterampilan guru mensadakan evaluesi ,
serta ketersmpilan suru membuat prooram pencajara
n, kasterampilan guru ﬁerumusken metode, keterampl-
lan guru mengguncken media, keterampilan Luru

mengadakan evaluasi pelajaran.
4. Dokumentasi

Dengan tehnlk ini didapatkan data tentang 1

Sejarah berdirimya SMA Nageri 3, keadaan siswa

keadaan puru-guru, keadaan karyavan, latar belakeng
pendidikan gurn, Kurikulum/EBERkukohender den

jadwal pelajaran SMA Negeri 3, struktur orrsanlisasl

sekolah, sarana dan ﬁfHSHDana.
D. PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA DATA
1, Pengolahan data
Dalam pengolahan data peneliti terlebih

dahulu mensedit date yaitu mencek kembali datn
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data yang telah terkumpul untuk menzetahul apa-
kxah semua jawaban responden terisi dan dapat
dipahami atau belum, hal ini untuk menghindari
terjadinya kesalahan penglsian daftar pertanya-
an dan ketidakserasian informasi.

Setelah mengedit data peneliti mengkoding
yaitu mengklasifikasiken data  dari hasil
jawaban responden menurut macamnya, dengan cara
memberi kode pada tiap data yang diperoleh.
Analisa data.

Data diolah mesuai dengan data yang diper-
oleh, Data dianalisa secara kualitatif dan
kuantitatif,

Selanjutnya untuk menganallsa data kuanti-
tatif dipunakan rumus uji statistik untulk
mengu)i hubungen digunakan rumus koefesioen ko -
relasl Product Moment sebagal berikut @

B XKE e R Nt |

faey X0 L LRI SRR {1

{eterangan ¢
n = Banyaknya populasil.

x Keaktifen guru mengikuti pembinean.

it

{eterampilan guru,.

Yy
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Untuk interpretasi hubungan tersebut dizunakan

kriteria menurut Winarno Surahmad sebagil berikut

Sampal 0, 20 korelasi yang

0,20
0,40
0,70
0,90

atau

maka

- 0,40 = korelasl yang
-~ 0,70 = korelasi yang
- 0,90 = korelasl yang
- 1,00 = korelasl yang

Untuk mengetahul nilei

keberartien korelasi

rendash sekali ( diabalkan)
rendah,

sedang.

tingel.

tingzl sekall.

korelasi tersebut (r )

tersebut giesnifikan

digunakan rumus uji t yaitu ¢

Keterangan ¢

n =

r =

banyaknya ~-populasi

koefisien korelasi
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BAB TV

HASIL PUENELTTIAN DAN PEMBAHASAN

GAMBARAN UMUM LOKaST PENRLITTAN

1

. Sejarah berdirinya SMa 3 Palnngknraya

1« Sebelum menjadi SVMA 3

Sekolah Menengah Atas Hegeri 3 Palangkaraya
semula berasal dari Sekolah Menengah Pembangunan
Pergiapan nomom 53 ( SMPP 53 ) Palangkaraya. SMPP
53 ini didirikan pada tanggal 1 Januari 1975
atasg dasar Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan Republik Indonesia yang dituangkan dalam
Surat Keputusannya nomor : 0277/0/ 1975 tanggal
27 Nopember 1975. Namun mulai aktif ditempati
untuk kegiatan belajar mengajar pada tanggal 1
Januari 1976 setelah turunnya Surat Keputusan da-
ri Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan nomor : A.608/Kep/1975 tanggal 22
Desember 1975. Tu,juan didirikannya SMPP 53 ini
adalah untuk mencetak para giswanya agar menjadi
tenaga - tenaé& terampil yang siap pakai.

Setelah 4 tanhun berjalan, yakni mulai tahun
ajaran 1980/1981 SMPP 53 dalam melaksanakan
proses kegiatan belajar mengajar memberlakukan
kurikulum SMA tahun 1975 tidak lagi memberlakukan
kurikulum SMPP karena :

a. Disamping tidak tersedianya prasarana untuk
kelancaran praktek dalam proses kegiatan bela-

Jar mengajar, juga kelansknan guru - guru ahli

1t
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membidangi beberapa mata pelajaran tertentu ae-
perti pertukangan, perbengkelan dan tata busann.
Oleh karena itu, kurikulum SMPP yang diprogram
kan untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan
tidaklah berjalan sesuai yang diharapkan.

b. Adanya keputusan dari Kepala Kantor Wilayan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinai
Kalimantan Tengah melalui suratnya nomor 363 /
1.25.4f/1f.80 tanggal 22 Januari 1980, bahwa
kurikulum yang berlaku pada SMPP 53 adalah
kurikulum SMA tahun 1975.

Setelah tiga bulan berjalan SMPP 53 member-
lakukan kurikulum SMA tahun 1975, kemudian tu -
run pula Surat Keputusan dari Kepala Kantar
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Kalimantan Tengah tertanggal 13 NMaret
1980 nomor : 1978/1.25.4a/1d/1980, bahwa status
nama SMPP 53 dirubah menjadi SMPP 1 Palangka
raya. SMPP 53 maupun SMPP 1 berstatus Negeri
dan setingkat dengan Sekolah-sekolah Lanjutan

Atas lainnya.
2. Saat perubahan menjadi SMA 3.

Setelah lima tahun berjalan SMPP 1 memberla -
kukan kurikulum SMA tahun 1975 dan telah beberapa
kali mengikuti ujian, maka pada tahun 1985 turun -

lah Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebuda-



yaan Republik Indonesia nomor : 0353/0/ 1980
tanggal 3 Agustus 1985, bahwa SMPP diseluruh
Wilayah Nusantara dilebur menjadi SMA, terma-
suk SMPP 1 Palangkaraya. Oleh karena lebih
dahulu telah berdiri dua SMA yakni SMA 1 dan
SMA 2, maka SMPP 1 dilebur menjadi SMA 3 Pa-
langkaraya. Kemudian guru - guru dari SMPP 1
otomatis menjadi guru - guru SMA 3 Palangka -

raya berikut para siswanya,

BANGUNAN SMA NEGERI 3 PALANGKARAYA

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Palangkawr
raya berada di Wilayah kelurahan Langkai, Ke-
camatan Pahandut Kotamadya Palangkaraya. SMA
Negeri 3 Palangkaraya dibangun diatas tanah
gseluas 6,000 M2 ( 6 Ha ), sebelah Barat bher-
batasan dengan jakan Husni Tamrin, sebelah
Timur berbatasan dengan komplek Kehakiman
gebelah Utara berbatasan dengan SD Negeri La-
ngkai 12 dan sebelah Selatan berbatasan de -
ngan jalan G. Obos.

Dilihat dari segi letaknya SMA Negeri 3
Palangkaraya mempunyai letak yang strategis,
karena disamping terletak ditengah - tengah
kota juga didepan Kantor Gubernur Kepala

Daerah Tingkat I Propinsi Kalimentan Tengah.
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Dan bila dilihat dari kemudahan transportasi pada
saat ini SMA Negeri 3 Palangkaraya sangat meng -
unfungkan bagi siswa, dikarenakan sudah ada jalur
taxi yang melewatl jalan SMA tersebut, « sehinggas
para gsiswa yang memakai kendaraan umum tidak meng-—
alami kesulitan mencara taxi untuk menuju SMA Ne -
geri 3 Palangkaraya tersebut, karena sekarang

sudah ada jalur taxi.

KONDISTI RIIL SMA NEGERI 3 PALANGKARAYA

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Palangkaraya
yang sebelumnya bernama Sekolah Pembangunan Per -
siapan 1 ( SMPP 1 ) Palangkaraya telah memiliki
gedung sendiri dan sarana lain yang terdiri dari
8 buah ruang belajar, 1 ruang laboraturium IPA
1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang guru - guru dan
1 ruang tata usaha.

Setelah SMPP 1 Palangkaraya ini resmi dilebur
menjadi SMA Negeri 3 Palangkaraya, maka sarana
dan prasarana telah mengalami perubahan yang cukup
memadai dibandingkan ketika masih SMPP 1 dulu.
Sarana dan prasarana SMA Negeri 3 saat ini melipu-
ti 3
- 15 ruang belajar atau kelas.

- 2 ruang laboraturium IPA.

= 1 ruang laboraturium bahasa.



- 1 ruang kepala sekolah.
- 1 ruang guru - guru.
- 1 ruang tata usaha.

- 1 ruang perpustakaan.

- 1 ruang BP/ BK/{

- 1 ruang - serba guna.
-~ 1 ruang sanggar . PKG.
- 2 Truang ' Mushalla.

Dilihat dari jumlah fasilitas yang ada, mhaka
SMA Negeri 3 Palangkaraya dipandang cukup memadai
sebagai tempat kegiatan belajar mengajar. Kesemua
nya itu diharapkan dapat menciptakan proses bela-
jar siswa dengan baik pula. Apalsgi dengan ada -
nya ruang Musholla, yang merupakan ruang khusus
untuk praktek pengamalan ibadah secara lengsung.
Dengan adanya Musholla ini, berarti mengenai
pendidikan agama yang ememang memerlukan praktek

langsung tidak ada kesulitan.

KEADAAN SISWA, GURU DAN KARYAWAN SMA NEGERI 3
FPALANGKARAYA.

Keadaan siswa pada Sekolah Menengah Atas
Negeri 3 Palangkaraya mengalami perkembangan
yang cukup menggembirakan dari tahun ketahun. Ka-

rena SMA Neperi °

3 Palangkaraya merupakan leburan

dari SMPP 1 Palangkaraya, tentu saje siswa yang
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ada pada saat itu menjadl siswa SMA Negeri 3 Pala-
ngkaraya. Untuk lebih jelasnya mengenai perkembangan
giswa SMA Negeri 3 Balangkaraya sejak berdiri tahun
1985 seperti pada tabel berikut ini
TABEL 1
KEADAAN SISWA SMA NEGERT j PALANGKARAYA
DART TAHUN KETAHUN
! i
‘ l KELAS !
Th., Ajaran ! _ ¥ ;
l L ! ) ¢ IET Jum
i1

P ]

Jilh ' L ' P ! Jgin! L ! P tgiptinh

1984/1985
1985 /1986
1986 /1987
1987/1988
1988 /1989
1989 /1990
1990/1991
1991 /1992
1992 /1993
1993 /1994

11331118!251
! 98! 911189
11111081219
111411061220
111011031213
112918071216
110911321241
110811311239
110211311233
112811351263

1151199 1250
112111131234
1106!1861292
11081041212
11511071222
10011091209
1123184 1207
112086 206
1211110123

112911321261

1375%302167711178!
1114110312471670!?

1133111112441 755!

101190 !11911623!
'103110312061641?
1105!110!12151640!
1101 110212031651 !
'11031101120416491
11021103 120516691

1127113012571781 !

Sumber data :

karaya.,

Kantor Tata Uasaha SMA Negeri 3 Palang-
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Tabel diatas menggambarkan bahwe SAM Neperi 3
Palangka Raya yang asalnya dari SMPP 1 Palangkea Ra-
va kalau ditinjau dari tahun ketahun cukup stabil.

Memang dari awal berdirinya SMA “eregi 3 siswa SNVA

Negeri 3 cukup banysk karens siswa yang ada pada
- saat itu langsung menjadi siswa SMA Negeri 3 Pa-
langka Raya. Namun perkembangan selanjutnya

cukup stabil sesuai dengan kemampﬁan daya tampung
Yang tentu saja selalu disesuaikan dengan sarana
dan prasarana yang ada.

Adapun mengenai tingkat pendidikan guru SMA
Negeri 3 menurut jenis kelamin dapat dibaca pada
tabel berikut ini : |

TABEL 2

TINGKAT PHNDIDIKAN GURU SMA NEGERI 3 PALANGKARAYA
MENURUT JENIS KELAMIN

NO t Pendidikan ! Jenis Kelamin :
! H
I ! Laki-laki ! Perempuan i
1 4 H !
5 NIRRT
! ! ] i i '

1 !Saej. Pend. g ! 13,33 18 ! 13,33 i
! ! ! ! ! !

2 1!Sapj. IAIN 11! 1,67 ! - !} 5 !

1 '

3 iSHrj. muda i & i 10 ﬂ 5 833 |

4 D 3 113 ' 21,67 !'16 ! 26,6 !

' 1 '

;b 4 L e 1o ] - !
! ! ! | PR | = !

6 sua e 1 3,8 | : :

Sumber data : Kantor Tata Usaha SMA 3 Palangka Raya.
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Tabel diataa menunjukkan bah w a tingkat pen-

didikan D 3 mendapat frekuensi yang terbeaar berda-
sarkan jenis kelamin laki-laki 13 orang ( 21,67 % ),
dan perempuan 16 orang ( 26,67 % ), sedangkan
serjana memperoleh frekuensi sebesar 8 orang (13,33)
baik laki-laki maupun perempuan serta serpjana muda
laki-laki sebanyak 5 orang ( B,BBI% ) dan SMA 1laki-
laki 2 orang ( 3,33 % ), D2 1 orang serta serjana
IAIN 1 orsng. Dengan demikian maka.memungkmnkan ter-
laksananya kegiatan belajar mengajar dengan baik
dan teratur sesuai dengan program pengajaran yang
Ribuat guru.

Seanjutnya data tentang jumlah karyawan menu -

rut bidang kerjanya pada SMA Negeri 3 Palangka Raya
dapat dilihat pada tabel berikut ini :



TABEL 3

JUMLAH KERYAWAN MENURUT RBIDANG KERJANYA
PADA  SMA 3 NEGERI 3 PALANGKARAYA

1N0 ; Jabatan ! Jenis Kelamin :
1 ! Laki-laki ! Perempuan '
! ! 1 1
1 iF ! % § P! % |
1 : ! ! i ’
! 1 ! Kepala Sekolsh ! 1 1 2,94 § = i =
‘ -
I 2 ! Wakil Kepala ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! !
| | SMA Negeri 3 | 1 | 2,94 i = 1 =
1 3 1 Tata Usaha 't 7 120,59 t 2 1 5,88 !
1
i 4 i Urusan Kuriku- i ; i i !
11 Jum 1 2 ! 2,88 ! 3 1 26,67 !
1 !
; 5, = Urusan Resiwaan, 3 526’67 i 2 E 5,688
! 6 ! Urusan Sarana ! ! ! ! !
vl ! - ! ! !
1 { prasarana 1 3 126,57 1 2 1 5,88
E 7 } Urusan Humas : 4 511,78 E i 2494 E
! 8 ! Petugas Pustaka; 2 , 2,94 Py 2,94 !
™ { Jumilah {2 [32,35 | 11 }67,65 i

Sumber data : Kantor SMA Negeri 3 Palangka Raya.

Dari tabel diatas telah menggambarkan bahwa

jumlah fnekuensi yang terbesar berdasarkan jenis
kelamin merupakan yang tértinggi yaitu laki - laki
sehnnynk 7 orang (20,59 % ),adalah jabatan Tata
Usaha aerta perempuan 2 orang ( 5,88 % ). Kemudi-
an untuk Urusan Kurikulum merupakan jumlah yang

sedang yaitu laki-laki 2 Orang ( 5,88 % ),perempuan
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3 orang ( 8,82 % ), sedanpgkan urusan kesiswann 1n-
ki-laki 3 orang ( 8,82 % ), perempusn ? orang atau
5,88 %, urngan sarana dan prasarana 3 orang
( 8,82 % ), perempuan 2 orang ( 5, 88 % ), urusan
urngnn humns 4 orang ( 11,78 % ), dan laki-1lnki 2
orang ( 5,88 % ), 1 orang perempunn ( 2,91 % ).

Hnl ini diketahui bahwn jabatan urusan tatn

usanha merupan frekuensi yang terbesar. Dengan de-
mikian memungkunkan terlaksananya administrasi
pendidikan sekolah dengen baik sebagaimana yang

telah diharapkan.
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B. BENTUK - BENTUK PEMBINAAN YANG DIBERIKAN KEPAT.A
SEKOLAH

Pembinaan yangz diberikan adalah berupn
pengetahuan dan keterampilan dengan tujuan untul
meningkatkan keterampilan yang dimiliki Zuri,
Disamping itu pula agar curu memilkki keecakapnan
yang baru dnpat mengerti akan tugasnya sebngai
guri,

Adapun pembinaan yang diberikan selnln herp-
varingi sesuni denean apa yanes diperlukan  aleh
guru antara lain :

1. Pembinaan keternmp%lan guru menyusun program
pengajaran di kelas.

2. Pembinann keterampilan memilih metode.

3. Pembinaan kcterampilnn menggunakan media.

4. Tembinaan keterampilsan mengevaluasi pelajaran.

Pembinaan keterampilan te}sebut dilaksana -
kan di sekolah SMA Negeri 3 Kotamadya Palanghka-
raya dan diprogramkan dalam sefiap semester,
-program pembinaan keterampilan ini dijadwalkan
6 kali pertemusn dalam satu semester.,

Hnsil wawancnara penulis dengan | kepnln
sekolah menyatakan bahwa pembinaan yang dilalksn-
nakan selnma ini cukup membantu guru didnlnam
melnksanaknan tugasnya, baik dalam menynaun

satuan pelajaran maupun dalam proses kegiatan
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belajar menrajar,

Dan dinayatakan pula bnhwn'kepn1n sekolnh
berupnya untuk lebih meningkatkan peranannyn 5
dalam membina keterampilan puru. Knrenn dﬂﬁnwn
geringnyn pembinaan dilaksanakan, maka FuT;E -
gurupun akan lebih aktif dan disiplin dnlam
melakﬂanakﬂn tugnsnya sebagai pendidik/ guru.Wa-
laupun demikian tidak sepenuhnya pempinann
tersebut dapat terlaksana, disebabkan karenn
kepala sekolah mempunyai banyak kegiatan, baik
kegiatan yang ada dnlam sekolsh maupun keginten
yang dilaksanakan diluar sekolah.

Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenni pe-
ranan kepala sekolah dapat dilihat pada urainn
berikut ini :

1. Jumlah pertemuan pembinaan yang dilaksanakan,
Pembinaan yang dapat dilaksanakan pada
gemester yang lalu tahun 1993 hanya berkiaar
antara 3 - 4 kali. Hal ini menunjukkan bahwa
kepala sekolah dudah cukup berperan dalam
membia guru., Disamping itu juga curu dituntut
untuk selalu aktif mengikuti pembinaan,
2. Waktu yang digunnkén kepala sekolnh untuk
membinn keterampilan guru.

Lamanya waktu yang digunakan merupnknn



3.

50

salah satu faktor dalam usaha meningkatkan kete-

rampilan, karena dengan waktu yang . disediakan
guru dapat memahami dan mapu menyeraf materi
pembinaan dengan baik. Menurut kepala sekolah
dan sesuai dengan dengan hasil angket guru

bahwa pembinaan keterampilan dilaksanakan hanya
1 jam. Tni berarti bahwa penyodiaan waktu
untuk pembinaan keterampilan guru dianggap su=
dah cukup.
Evaluasi
Evaluasi merupakan salah satu cara unsur
untuk mengetahui sampai dimana tingkat keberha -
silan pembinaan yang dilakukan kepala sekolah.
Adapun hal-hal yang divaluasi antara lain

adalah :

a. Persiapan mengajar/satuan pelagaran guru

'b. Target pencapaian kurikulum dalam satu semes-

ter

c. Kedisiplinan guru

Jadi disamping memberikan pembinaan kepala
sekolah juga memberikan evaluasi terhadap kegia—

tam yang dilaksanakannya, namun menurut kepala

sekolah pada semester yang lalu tahun 1993/199 ,
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evalnasi yans dapat dilaksanakan sebanyak 3 - 4
kali, hal ini dapat dikatakan bahwa kepala
agekolnh sudoh melaksanakan tnmasnys denean  hail

yang walaupnn tidak sepenuhnya bisa terlaksann
program yang: telah ditentukan. Untuk men~etahni

tingkat keberhasilan pembinaan yan- dilaknknn
kepala sekplah dapat dibaca dalam nurainn ai -

hnawah ini :

1. Pencapaian kurikulum

Kurikulum merupakan barometer alat peng -
ukur keberhasilan program pendidikan disekslah
yang dipimpinnya. Kepala sekolah dituntnut un-
tuk mensuasai dan mengontrol, apakah keriatan-
kegiatan itu berpijak pada kurikulum yans,
berlaku, Dan apakah kurikulum yangs ﬂhduh
ditentukan telah terpenuhi. Oleh karena itn
untuk mengetahui data tentang pencansinn
kurikulum di SMA Negeri 3 dapat dilihat padn.

tabel berikut ini
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TABEL 24 ;

PENCATATAN KURIKULUM DALAM SATU SEMESTRR

2 NO o+ KA'THGORT 2 ® - 1 !

1 : Selaln tereapni 46 - 76,67 :

2 2 : Cukup tercapai : 14 4 23,33 :

¢ 3 : Tidak tercapai : - 2 -

: : J U ML A i I o - 100,00 .
Padan tabel di ntas diketahui bahwa katerori

yang selalu tercapai mendapat frekuensi yans ter-
besar yakni 46 orang ( 76,67 % ), kemudian kate-
fori eukup tercapai mendapat frekuensi sebnnyak
14 orang ( 23,33 7 ), sedangkan yang tidak
tercapai tidak ada.( 0 7 ).

Denran demikian dapat diketnhni hahwa
sebagian besar puru telah mampn melaksanakan tn-
gasnya dengan baik, karena kurikulum yang ditarcet
kan sebagian besar sudah tercapai sesuai | yang
diharapkan,

Kedisiplinon ~urn

Kedisiplinan rsuru dalam melakasanankan tierng
mensajar merupakan salah satu faktor yans sanrat
menmunjans kegiatan belajar mengajar, karena uru
ndalah sebasai suri teladan bagi siswa. Dan TN

Juga dituntut untuk selalu memperhatikan terhadap
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tnras dan profesinya selakn suru. Untuk menretahni
data yangs jelas mengsenni kedigipilinan surn  dalam
kepgiatan belajar menesajor dapat dilihat padn tahe]

boeriknt ini s

TABEL 5
KEDISIVLINAN GURU DALAM KEGIATAN BELAJAR
MENGAJ AR
¢t NO : KATHGORI 2 F $ A
: 1 : Disiplin s 48 : an :
2 2 : Cukup disiplin : 12 : 20
: 3 : Kurang disiplin ~ 3 - 4
3 : JUMLAH N 16 : 00 = ;

Pada tahel di atas yeng palings  besar nro-

sentasenya ndalah . furu yane selalu disiplin
dalam melnksanakan turasnya. Data tersehnt moen -
gambarkan bahwa disinlin rurn cukup tingei. 0 lald

ini memmjnkkan pnls bahwa pembinaan yans diberi -
kan kepala sekolah cukup berpengaruh terhadap

kedisiplinan rurn.

b

KEAKTITAN GURU MENGIKUTT PEMRINAAN KEPALA  SEKOLAH
DAN KETERANPILAN GURU
Keaktifan surn mensikuti pembinaan merupakan

faktor yan~ turnt menunjang terhada yeninckatan
. N . : |
i
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keterampilan urn, Karena itu setiap pembinaan yansr
1

diberikan kepnln ackolnh, suru diharapkan ok
selalu aktif mengiknutingn. Walnupun demilinn
tidak semun selaln mengikuti kesiatan pemhingan.
tersebut. Untuk lebih jelasnyn dapat 43 haen

dalam nrainan berilknt ini @

1. Keaktifan rarn menciknti pembinaan keteramnpilan
I ]

menyusun program pensajaran.

Untuk menecetahni data tentang keﬁktirnn
guru mengikuti pembinaan keterampilan menynsnn
program pengajaran dapat dilihat pada tahel
berikut ini :

TABEL 6
KEAKTIFAN GURU MENGIKUTI PEMBINAAN KRETERANPI
* LAN MENYUSUN FROGRANM PENGAJARAN

NO : FKATEGORIL ! " 3 4 C
T 3 AKtLT ¢ 29 : 18,33 :

2 : Cukup aktif : 27 ¢ 45 | ¢

3 ¢+ Kurang aktif : 2 : hyT ' :

+ J UNDL AH : AD : 100,00 ;

Dari tabel di atas diketahni bahwn curu yanem

L3

menyatakan aktif mengikuti pembinaan sebanyak 29
orang ( 48,33 7 ),-dnn yang cukup aktif sebanyak 27

orangs (45 7 ), sedanckan yans menyatakan kuranm

|
[
|
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aktif mebanyak 4 orang ( 6,7 % )s Ini  berarti
bahwa semgngat guru untuk mengikuti pembinaan
keterampilan menyusun program pengajaran cukup
besar karena terdapat 48,33 % yang aktif meng-
1kuti kegiatan pembinaan.

Keaktifan guru mengikuti pembinaan keteramplilan
merumuskan metode pelajaran dalam program  peng-

ajaran,

Keaktifan guru mengikuti pembinaan keteram -
pilan merumusken metode pelajaran dalam pLopldim
pengajaran skan sangat berguna dalam usaha mene -
rapkan metode mengajar yang tepat dan gesual
dengan materl yang dlajarkan pada siswa. Untuk
mengetahul mengenal keaktifan guru mengikuti
pembinaan keterampilan merumuskan metode pelajaran
dalem progrem pengajaran dapat dilihat dalam
tabel berikut ini ¢
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TABEL 7
KEAKTIFAN GURU MENGIKUTI PEMBINAAN KETERAMPILAN
MERUMUSKAN METODE PELAJARAN DALAM PROGRAM

e

PENGAJARAN
t NO + KATEGORI H F : A t
t 1 1 Aktif ! 26 t 43,33 % s
t 2 3 Cukup aktif 32 - 1t 53,33 % 3
t 3 ¢ Kurang aktif 2 ! 3,34 % t
! t JUMLAH 3 60 ' 100,00 % :
Tabel di atas diketahul bahwa gurn yang

menyataekan selalu ektif mengikuti pembinsan kete-
rampilan merumuskan metode pelajaran dalam program
pengajaran sebanyak 26 orang ( 43,33 % ), dan yang
menyatekan cukpp aktif sebanyak 38§ orang ( 52;23-%)s
kemudian yang kurang aktif 2 orang ( 3,34 % )s Hal
ini menunjukken bahwa guru dalam mengikuti pembinaan
kxeterampilan merumuskan metode pelajaran dalam
program pemgajaran sudeh cukup aktif,Namun demikian

hendaknya guru lebih aktif lagli dalam mengikuti

kegiatan pembinaan,

Keaktifan guru mengikuti pembinaan keterampilan

menggunakan medla
Media merupakan hal yang gangat penting dalam

keglatan belajar mengajer. Oleh karena itu keaktifan
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aurn mengsiknti pembinaan keterampilan mennﬂnpnkan

medin pelajarnh sanpat menunjang dalam naaha
meningkatkan keterampilan guru, karena denman
mensikuti pembinaan tersebut gsuru akan semakin

gelektif dalam memilih media yang tepat dan se-
guai dengan materi yane diajarkan. Untnk mence -
tahui data tentans keaktifan guru mencikuti

pembinaan keterampilan menggunakan media dapnt

dilihat dalam tabel berikut ini :

TABEL 8

KEBEAKTIFAN GURU MENGIKUTI PEMBINAAN KETERAMPTLATN

MENGGUINAKAN MEDTIA

: NO : KATEGORI : F s “ :
: 1 Aktif : 30 : G0 N
:+ 2 : Cukup aktif r 27 : 45 % @
¢t 3 : Kurang aktif 3 3 : 5 53
d : JUMIAH : 60 s 100 7%

Dari tnbel di ntas dmpat diketahui ‘hnhwn

rurn yane selaln aktif mencikuti pembinaan koto-

ramnilan mengmnakan media sebanyak 30 oran

( 50 " ), dan yan; menyntakan cukup aktif g0 -
|

banyak 27 orans ( 45 % ), sedangkan yangs  furana

aktif sehanyak 5 orancs ( 5 7 ). Hal ini menunjnk-

kan bahwa sebagian besar guru yangs menailknti
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’
pembinann keterampilan mengsunakan media audnh

altif,

Keaktifan gurn mensiknti pembinaan keterampilan

mensevaluasi pelsjoran

Gurn disampine terampila menyusuna h?nrrnm
pengajaran dencan boik dan benar, mernmnslkan
metode pelajaran dalam program penggjaran, Jjuma
harus memiliki keterampilan tantans mengevnlunsai.
Untuk mencetahui data tentans keaktifan | mru
mengikuti nembinaan keterampilan mensevalnnagi
pelajaran dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

TABEL 9 ﬁ
KEAKTIFAIl GURU MENGIKUTI PEMBINAAN KETERAMPTLAN
HENGEVALUASI PELAJARAN

: IO ¢+ XATEGORI : F s i -
1 2 Aktif : 29 E 48,33 %2

2 : Cukup aktif g 28 B 46 ,67

3 & ZXKurang sktif : 5 : 5 &
: d UNMLAHR : 60 ¢ 100 o s
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru yone

selalu aktif mencikuti pembinaan sebanyak 29 oranc
( 48,32 7 ), dan yans cukup nktif sebanyak 28 oran-
( 46,67 7 ), sedanrkan yan~ kurane aktif aehanyal

3 oranc ( &5 7 ), Hal ini mengrambarkan bahwa  enrn
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yang mencikuti pembinaan keteramnilan me-
|

|
nrevaluasi pelajaran diangsap sudah cukup aktif,

Keterampilan guru menyusnn program pengajnrhn

di kelas.

Bimbincan ¥keterampilan yanes diberikan }enn-
dn eurn, merupakan basian dari prorram nemhinann
keteramnilan maru, yvans bertnjuan untnk menumhnh

kan kemampnan suru menyusun peocram pensajaran.,

|
Oleh karena itn tidak semun gurn terampil
dalam menyusun prosram pensajaran. Intuk
mengetahni dota tentang keterampilan T

menyusun progsram pensajaran dapat dilihat Anlam

tabel berikut ini :

TABEL 10
KETBRAMPFTILAN GURU MENYUSUN PROGRA PENGAJ ARAN

¢ HO ¢ KATEGORI : F : A :
: 1 ¢ Terampil : 44 ¥ Y3433 % %
2 2 Cukup teramnil 3 23 3 21,67 %
3 ¢ Kurong terampil : 3 E 5 % 3

- : J UNMLAH : 60 ' 100,00
Dari tabel di atss divetahui bnhwa I
yang, menyﬁtqknn sundnh terampil dalam menynsnun

prosram penvajaran sebanyak 44 oran~ ( 73,33 7 )

dan yanr cukup terampil sebanvaok 13 orang
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g

( 21,67 7 ), sedanrkon yang  kurang  terampil
orang £ 5 7 ). Hel ind menunjukkan bahwa =cbfirninn
besar te guru telah terampil dalam menyusun pro~-

ram pencajaran di kelas.

Keterampilan esuru merumuskan metode pelajaran
dalam prorram pensajaran

Metode merupakan suatu cara untuk menyampai-

kan materi pelajaran pada siswa, keterampilan
suru merumuskan metode pelajaran dalam IO FTAm
pengajaran juga turut menunjang prestasi siswn.

Maksudnya suru mengajar dengan metode yang | ber-
variasi, acmar siswa mudah mengerti dan %ﬁﬂnk
merasa bosan dencan materi yang diajarkan. Oleh
karena itn mru hards mampu merumuskan metode

yang, tepat dalam mengajar sorta disesuaikan gﬁnﬁnn

i |
kebmtuhan siswa, agar siswa betul-betul dapat

mengerti terhadap materi yange dissmpaikan AT,
Imtuk mencetahui data tentang keteramrilon
suru merumuskam metode pelajaran dalam proﬁ?#m

pengajaran dapat dilihat dalam tabel berilut ini:
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TABEL 11
KETERANTILAN GURU MERUMIISKAN METODE PELAJARATM

DALAI TROGRAM PENGAJARATN

NO : KATEGORI 3 F $ 4 $

1 : Terampil 3 38 v 63,335

2 : Cukup terampil : 21 s 35 i

: 3 s FKurang terampil $ 1 : 1,67 =
3 : J UKHLAH : A0 : 100,00 % =
Tabel di atan mensoambarkan bahawa muarn

vanes terampilan merumuskan metode pelajaran dalnm
program pencajaran sebanyak 38 oranes ( 63,337 ),
dan yans cuknp terampil sebanyak 21 orans (?%4) :
sedanrkan yang kurane hanya 1 oranes ( 1,67 “i).
Hal ini mengsambarkan bahwa sebagian besar LT
sudah terampil dmlamrmerumuskan pe metode pelnjar-

an dalam program pengajaran. Namun adanya 1 orane

curn yan~ tidak terampil disebabkan karena N
tersebut kurang aktif mengikuti pembinaan, s &
samping itn pula karens pendidikannyn rnknn

beradal dari kesuruan. |
Keterampilan curn mengeunakan media

Medin dan alat merupakan ﬁn] yang annrnt
mendulune di dalam kersiatan helajar mencajar dan

turut menentnkan nrestasi anak. 0leh karena itn
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dihararkan, jusn rmru disampimg mempunyai kotoran.-

rilan memilih media yan~ terat dan sesuai, | n=ar
siawn hian memohami mnteri yoanes dinjorkan, O1ch

karenn itn untuk mensetahui secara jelas tentane
keterampilom murn mencounakan media danat dilihat

pada tabel herilmt ini :

TABEL 12
KETERAMPILAN GURU MENGGUNAKAN LEDTA

¢t NO ¢+ KATHEGORI § F s i :
¢t 1 ¢ Terampil : 46 : 76,66 7 ¢
¢t 2 ¢ Cukup tersmnil ¢ 13 s 21,67 % 2
¢ 3 ¢ Kuransg terampil : 1 ¥ 1,60 % &
H : J UMNMLAH t AD ¢ 100,nN07 ¢

Dari tabel Ai ntns diketahui bahwa ﬂuruiynnq
terampil dalam mengrunakan media sebanyak 4horanc
( 76,66 7 ), dan yanﬁ cukup terampil sebanyak 13
oranz ( 21,67 7 ), sedanskan yang, kurane= teramnil
hanya 1 orang (1,67 7 ). Berdasarkan data téerso-
but di ntas ternyata sebacian besar ruru telah
terampil dalam mengeunakan media, karena ﬁiﬂﬁm -
ping pendidikan mereka rata-rata dari kﬂnufuqn.
keaktifan mereka menrikuti pembinaan Jnea  sanont

menunjans keterampilan curu.
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Foterampilan .-*nm: meneadnkan nvaluaai,

Blvalunai mornpakan anlah satn hal, yane sonen |
penting di dalam kepsiatan belajoar meneaajar, Karena
rarn dapal menootahni aejanhmona kemamnnan N gatih
dapat menerima materi yone diajarkan oleh I*nrn.
Karenn itu hendaknya setiap keli nertemusnn harne
mensadakan evaluasi. Untuk mencetahui dato tﬁntnnq
ada tidaknyn suru memberikan svaluasi aetian anlo-

gal opokok bahasan dapat dilihat dnlam tabal bhe-

rikut ini :

PARKL 13

CETERALITTLAN GURTT FIBITGADAKAN BVALUASI

: NO ¢ KATKAORT - I - :
¢ 1 ¢ Selnln men~evaluasi ¢ 41 ¢ G833 :
: 2 ¢ HKadan~-kadone s 17 : 28,33 ~ .
¢ 3¢ Tidak 3 ? : 3. 34 7 :
‘ ¢ JUwLaH t 60 s+ ino,on "

Tabel di atas menunjukkan bahwa nrosentase
yangs terbesar adalah puru yanes gelalu memherilon

avaluagi setinp selesai pokok bhahasan denenn

"

prosentase 41 orane ( 08,37 77 ), dan yoanes  kadan~—
Fadane memboerilran evalnnagi 17 orone ed G & Y

andangkan yons tidnl melaksanakan evalnagi ? brone

( 3,24 ). 2l ini menrseambarkan bahwa onpn- onrn
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SMA 2 aehacian bbhaar sndah teramnil dan aelaln

melakaanakan evalnunai setinp seleani mateori

disnjilan, leenali nadn materi tertentu T e

tidall memerlukan ndanyn cvalunsi.



BAB V

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAL

A. Analisa data dan pembahasan

Dalem rumusen masdlash dikemukakan, bahwe
masalah yang diteliti adalah 1
1. Bapgaimane peranan kepala sekolah dalam pembina-

an keterempilan guru menyusun program pencajar-
an di kelas pada SMA Negeri 3 Palangkaraye.

2. Bagaimana hubunsan antara keaktifaen suru
mengikuti pembincan dengan keter~mnilan
guru menyusun program pengajaran dikelas pada
SHA Negeri 3 Palangkaraya.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab = yang
terdehulu bahva untuk menganalisa data hasil
penelitian itu tergantung pade data yang  masuk,
yaitu date yang masuk secara kualitatif alkan
diolah secara kmalitatif dan data yang scosuk
gecars Xkuantitatif aken dlolah secara kuantitatif
dengan menggunakan rumud statistik uji hubunsan
koefisien kerelasi yanc aken dikemukskan pada
nralon herikut ¢

Danlam mengannlisa data hasil penelitian tabel
yang teleh disajikean dalem hazil penelitian akan
diennlisa terlebih dahulu, setelah 1ty beru diuji
gecara lkuantitatif dengan mengguhakan rumus

ﬂtﬂtistiko
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1. Perenan kepala sekolah dalam meningkatkan
keterampilan guru  menyusun pengajaran di
kelas.

Deta tentang peranan kepala sekolah daleam

ranzlca membina keterampilan guru menyusun
program pengajaran di kelas, dillhat dari

jumleh pertemuan pembinaen yangz dapat diloksa-
nakan pada semester yang lalu tahun ajaran
1993 / 1994, yaitu sebanyek 3 - 4 kali pertemu-
an, data tersebut menunjukkan vLahwa nrogram
kepala sakolah belum terlaksane sepenuhnya
oleh kepels sckolah, hal ini disebabkan kepala
gekolah sering tidak ada ditempat, misalnya
mengikuti penetaran dan seminar,

Data tenteng peranan kepala sekolah  di-
1ihat dari waktu yang digunaken untuk
membina keterampilan guru,menyusun program
pengajaran adalah selama 1 jam. Kemudian data
peranan kepala sekolah dilibnt dari Jumlah
ovaluasi yong dapat dilaksanakon kepala
sekoleh hanya 3 - 4 keli pads semester  yang
lalu tohun ajoran 1993 / 1994.

Dengsn demikian dapat digimptilkan nEhss
neranan kepala eekolsh dilihat dari segl

pembinaan, waktu yang digunakan dan jumlah
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evaluasi yang dapat dilaksanakan tergolons
Ou.kup . '

Analiss Uji Hipotesa

Uji hipotesis ini digunsken untuk meng-
analise hubungan antara kesktifan zuru meng-
ikuti nembinaan dengan keterampilan suru
menyusun program pengajaran di kelas pada SiA
Negeri 3 Palangkarcysn.

Untuk melihat hubungzn antara keaktifan
suru mengixuti pembinaan densan keterar. jilan
surn tersebut sebelumnya akan dikemukakan
terlebih dahulu skor den nilai rata-rata ke-
aktifan ruru mensikuti pembinsan dengan
keterampilan guru menyusun program pengsjaran

sebazaimana dalam tabel berikut ini :

~



SKOR 4ILAl RaTA-RATA XeaKTIFAN GURU GENGIKUTI
£LmBLiALAN DeliGAN SKOR HILal KOTLRALEILAN
[USUN PROGRLL ToliGad ARAN

SJURU 4E

TABEL 14

DI RELAS

(¥31

R(¢

b 5 3 Tl
: J-u\.) u....lﬂ—l

o m—

LZAKTIFAN

JURU :

Kol RALZTILAY GURU @

: ¢ JUDDEN ¢ UENGIXKUTI s LAEXYUSULN TROGRAL
H : 3  PRASINAAL 3 < ki Gad ARAL 3
¢ NILAI RATA :SHOR: 4ILAI Rala SAOR
A L 1 8 2,5 s 2 2,5 <
¥ @ 2 § 2,08 s 2 3 e
S 3 3 2,25 e 2,5 g
& A @S S 2,25 o R
s . B g 5 2 2425 $ 28 2:5 1 2 2
5 o) 3 B o 3 =% S0
- S 7 i : 3 13 3 a5 P
:1 8 ¢ 8 s 2,9 §2 3 3 e PR
: 9 1 9 £ 3 3 3 § 3 -8
s v S SR L s 1,15 S 2429 £ 8.8
I DEE R , IR 3 2 3 3 $ 3
$ 12 ¢ 3¢ g0 A 3. o @t
S - i S 8 3 R 3 g 3
¢ty = 14 : 2,5 § 2 @ ».89 ;y 2
$ 18 ¢ 15 3 g s A8 DR
:3
e 15 ¢ 16 ¢ -2 Il 2,5 e e
S i R TR 43 e 2423 t 2 14
§: Y8 ¢ 38 : 2,25 $: 2 3 3 S RS
: 19 : 19 e e A 3 5 T
- 20 '3 20 TR $ 2 13 2:5 ¢ '8 9
v 24, 3. .21 g o g 3z 3 giacte 2




$ HO s 5C RiS.t UILAI RaTae SKOR s NILaI  § SKOAs
ZONDEL : RATA : " SRATA-RATAS
¢ Re v 22 3 2425 §" e - 2D B g
¢ 23 & @3 S e £ Rl S
: 24 24 3. 29 . 288 2 e
25 ¢+ @5 2e9 $ 8 3 2y S
120 9. &8 g s 3 3 '3 2 %8
i 27 2 @7 £ D 3 N (S
$ 28 3 2B 2,29 g -2 $ -3 e
$ 29 ¢+ 29 T 2o 3 282 2,5 e
: 30 s 30 t 2.9 ¢ & 5 R
3T 518 2 ¥ 85 § &2 2s9 TR
: 32 32 3} 289 s 2 5 3 g3
&% 3% ¢ - 33 s 2,25 : 2 $ . 2.8 R
S 54 1 3% ¢ 2,5 S - 2+85 i
1235 3 39 2 2,5 & 33 g, <38
36 ¢ 36 s R % 0 3 2,5 § 23
P S 3 25 ¢ 2 B 2D Rl ARs
$ 38 3. 38 3 249 B ST o M
$ 3 3 29 3 235 3 e ¥ 259 ey
$¢ 40 ¢ 40 3 B0 § 2 s 2,25 ¥ €
¥ A1 ¥ 4 e £ e $ 3 . o0t |
t 42 ¢ 42 ¥ 1,75 5 £ 2ad SR GRS
¥ 43¢ %5 : 2,25 b B e N TR
: 44 1+ 44 24,25 s 245 3 2 s
1 45 ¢ 45 N i g 3 ¥ e
8 46 ¢+ 46 t 2,29 $ - 2 . 2.5 A S
3 &7 32 &7 $ 2,29 > & T 5 R
s 48 ¢ 48 ¥ 25 $ 2 2,5 R,
1 49 3 49 ' 249 - g 3 0w
3 50 1 1 2,25 ¥ 2. 8 243 Bk




70

I HO : RATA-RATA

SKOR : RATA- RATA : SKOR

i
—

i
P
.

-
Ul -3
un
J

-

r
W
§
n

Jl
na
N U
W P
e '
NN o

N
(% T & R 5% S s WS

53 2

1 54 2 54 ¢ 2,75 i a2 : = -

*55 : 95 ¢ 1,5 gy $. 2,25 :

=50 : 96 1 235 > i e o3 : 2

£ 27 & 5y AT £33 : 2.5 -

¢ 58 ¢ 58" 2.5 2 g $ 12

¢'%8 ¢+ 59 ¢ 2.5 3 N & PeeS i

: B0 ¢ 60 & 2,75 g2 4 R
Selanjutnya untuk melihat hubunzen antara

xegktifan zuru mengikuti pembinasn denszan ke~

-
Ler'amn

lan zuru menyusun program nengajaran, maks

|+

dieznalisa dengen menggunakan rumus uji gtatistik
koefisien korelasi Product lloment yans dikemukskan
rada uraian berikut ini :
Ada hubungan antara keaktifan zuru menzilcuti
pembinaan dengan keterampilan zutu menyusun
program pengajaran di kelas, dimana keaktifan
guru diterjemahkan dengan vapiabel X, sedanz-
xan keterampilan guru diterjemahkan dengan

varisbel Y.

..

-
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TABEL 15

UJI HUBUNGAN AKTIVITAS GURU MENGIXKUTI PEMBINAAN

DENGAN XETERAMPILAN GURU MENYUSUN PROGRAM
PENGAJARAN DI XELAS
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X = 124

Y = 142
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18720 - 17608

16200-16376 x 25500-20164

= “112
824 x 5336
= 1112
4396864
- 1112
2086,87
= 0. 530

Dari nilai 0, 530 sesual dengan angka indek
korelasi ¥ " bahwa 0,40 - 0,70 adalah menunjukkan
korelasi ( hubungan ) yang sedang atau cukupan,

Dengan demikian dapat diketahui bahwa ada
Imbungan yang sedang antara keaktifan guru
mengikuti pembinsan dengan keterampilan gurn
menyusun program pengajaran di kaiaa.

Kemudian untuk mengetahmi adanya signifikan
dan menguji hipotesa, maka dilanjutkan dengan
mencari nilai t hitung dengan menggunakan  rumus
sebagai berikut @



r n -2
£ Mt =
1 - g2
60 - 2

= 0,530
1-0,530°
58

= 0,530
1- 0,2809

- 0'530 X 7'5157

0,7191

0,84799

t hit = 4.76

Dari perhitungan t hit tersebut di atas, di-
ketahui behwa nilai t hit = 4,75 kemudian mem-
bandingkan antara nilai ¢ hit dengan ¢ tabel,
dengan terlebih dahmnlu mencari derajat Lkebebasan
dengan cara 1 df = n - nr make d€ = 60 - 2 = 58
dengan df sebesar 58 diperoleh t tabel pada taraf
gignifikan 5 % = 2,005 dan pada taraf signifikan
1 % diperoleh sebesar 2,66,

Bila dibandingkan antara t hit dan t tabel
padae taraf signifikan 5 % yakni = 2,005 dan pada
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taraf signifikan 1 % sebesar = 2,66 dengan harpa
t hit sebesar = 4,76 lebih besar dari pada t

tabel 1 % ( 2,66 ). Hal ini berarti bahwa HO di

tolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan
( korelasi ) antara keaktifan guru mengikuti
pembinaan dengan keterampilan puru menyusun
program pengajaran di kelas pada SMA Negeri 3

Palangkaraya.

Selanjutnya nilai t hit ( 4,76 ) dan t tabel
1% ( 2,66 ) berarti pada taraf kepercayaan 99 <%
nilai t hit lebih besar dari t tabel, dengan ldemi-
kian penelitian-ini dikatakan signifikan, befarti
semakin aktif guru mengikuti pembinaan maka se-
makin terampil guru menyusun program pengajaran
di kelas pada SMA Negeri 3 Palangkarava.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
antara keaktifan guru mengikuti pembinaan denpgan
keterampilan guru menyusun program pengajaran di
kelas pada SMA Negeri 3 Palangkaraya mempinya i
hubungan yang positif dalam tingkat korelasi Igo-
dang. Hal ini sesuai dengan pendapat Prof.Dr.
Winarno Surakhmad. yang mengatakan bahwa 0,40-0,70
adalah korelasi yanp sedang atau cukupan.



BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian - uraian di atas, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Peranan kepala sekolah dalam memberikan
pembinaan keterampilan guru menyusun program
pengajaran yang dilihat dari jumlah ; per-
temuan, banyaknya waktu yang digunakan
kepala sekolah dan mengadakan evaluasi iter—
hadap guru - guru berada pada kategori cukup
berperan.

2. Hubungan antara keaktifan guru mengikuti
pembinaan dengan keterampilan guru menyusun
program pengajaran di kelas pada SMA Negeri
3 Palangkaraya mempunyai hubungan yang

positif dalam tingkat korelasi sedang.

.B. SARAN - SARAN
Mengingat pentingnya peranan kepala sekolah
dalam pembinaaﬂ keterampilan guru menyusun
program pengajaran di kelas pada SMA Negeri 3
Palangkaraya, perlu disarankan dan sekaligus

sebagai pelaksanaan kesimpulan tersebut gsebagai

berikut :

1. Kepala sekolah agar lebih meningkatkan pe-

e
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laksanaan tugasnya sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan di sekolah.

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan
pembinaan yang lebih intensip kepada guru agar
dapat meningkatkan keterampilan guru menyusun

program pengajaran di kelas.
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